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ABSTRACT 

Tanjung iBeringin iElementary iSchool iin iMusi iRawas iUtara iis ione iof ithe ischools ithat iconduct iPhysical 

iEducation i(Penjasorkes) ilearning. iHowever, iin iits iimplementation, ithere iare istudents iwho iare iless 

ienthusiastic, iespecially ifemale istudents. iThis icondition iis iinfluenced iby ivarious ifactors, iincluding ithe ilack 

iof imotivation iamong ifemale istudents, ithe ieducational ibackground iof iPenjasorkes iteachers, ithe 

imodifications iin ithe iteaching iapproach, ithe iavailable ifacilities iand iinfrastructure, isupport ifrom ithe ischool 

iprincipal, ias iwell ias ithe icurriculum iand iteaching iplanning. iThis iresearch iis ia idescriptive istudy iaimed iat 

idepicting ithe imotivation iof ifemale istudents itowards iPenjasorkes ilearning iat iTanjung iBeringin iElementary 
iSchool iin iMusi iRawas iUtara. iThe iresearch iwas iconducted iin iJuly i2023 iwith ia ipopulation iof i27 

istudents. iThe isample iwas itaken iusing ithe itotal isampling itechnique, iso ithe ientire ipopulation ibecame ithe 

iresearch isample. iThe idata icollection iinstrument iused iwas ia iquestionnaire ior isurvey iwith ithe iGuttman 

iscale. iData iwere ianalyzed iusing ifrequency idistribution iin ipercentage iform. iThe iresearch iresults ishowed 

ithat ithe istudents' iinterest ilevel ireached i80.74%, iindicating ithat ithe imotivation iof ifemale istudents itowards 

ithe imodification iof iPenjasorkes ilearning iat iTanjung iBeringin iElementary iSchool iin iMusi iRawas iUtara iis 

iin ithe igood icategory. iThe ilevel iof imodification iachievement iin iPenjasorkes ilearning ireached i78.63%, 

iwhich imeans ithe irole iof iPenjas iteachers iat iTanjung iBeringin iElementary iSchool iin iMusi iRawas iUtara 

iis iin ithe isufficient icategory. iMeanwhile, ithe iachievement ilevel iof ifacilities iand iinfrastructure ifor 

iPenjasorkes iat ithe ischool iis i65.61%.  
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Pendahuluan 

Pembelajaran imerupakan iupaya 

isadar iyang idilakukan isecara iterencana, 

idi imana imasyarakat idapat 

imemperolehnya imelalui ijalur iformal, 

iinformal, idan inon-formal. iSekolah 

imerupakan iinstitusi ipendidikan iformal 

iyang iberoperasi isecara iteratur idan 

isistematis, idengan ijenjang iyang 

iberbeda-beda, imulai idari itaman ikanak-

kanak ihingga iperguruan itinggi. 

iPemerintah iberupaya imeningkatkan 

imutu ipendidikan imelalui iberbagai 

iperbaikan idan ipembaharuan idalam 

isistem ipendidikan inasional, iseperti 

ipenyesuaian ikurikulum, ipeningkatan 

ipelatihan iguru, ipengadaan ibuku 

ipelajaran, iserta ipeningkatan isarana idan 

iprasarana ibelajar. iTujuan idari iupaya 

iini iadalah iagar iproses ibelajar imengajar 

idapat iberlangsung isecara iefisien idan 

iefektif. iPendidikan ijasmani imerupakan 

isalah isatu imata ipelajaran iwajib iyang 

idiajarkan idari isekolah idasar ihingga 

isekolah imenengah iatas. iBucher idalam 

iPerdana i(2005:11) imenjelaskan ibahwa 

ipendidikan ijasmani imerupakan ibagian 

iintegral idari iproses ipendidikan iyang 

imenyeluruh, idengan ifokus ipada 

ipengembangan iaspek ijasmani, imental, 

iemosional, idan isosial ibagi iindividu 

iyang isehat imelalui ikegiatan ijasmani. 

iSuparman i(2008:9) imenambahkan 

ibahwa ikesegaran ijasmani iadalah iaspek 

ifisik idari ikesegaran itotal iyang 

imemberikan ikemampuan iseseorang 

iuntuk imenjalani ikehidupan iyang 

iproduktif idan iberadaptasi idengan 

ibeban ifisik iyang idihadapi. iPendidikan 

ijasmani, iolahraga, idan ikesehatan 

i(Penjasorkes) imerupakan ibagian 

iintegral idari isistem ipendidikan inasional 

iyang ibertujuan iuntuk imengembangkan 

ikesehatan ifisik, ikebugaran ijasmani, 

iketerampilan iberpikir ikritis, istabilitas 

iemosional, idan isosial, iserta 

ipemahaman imoral imelalui iaktivitas 

ifisik. iMenurut iBaley idan iField idalam 

iAlimunar i(2004:3), iPenjasorkes 

idijelaskan isebagai iproses iyang 

imenguntungkan idalam ipenyesuaian idan 

ipembelajaran ineuro-muskuler, 

iintelektual, isosial-kebudayaan, iekonomi, 

idan ietika imelalui ipilihan idan iaktivitas 

ikekuatan iotot iyang ibermanfaat. iNixon 

idan iCosen i(2004:3) imenyebutkan 

ibahwa iPenjasorkes imerupakan ibagian 

iintegral idari ipendidikan imenyeluruh 

iyang imelibatkan ipenggunaan iaktivitas 

ifisik iuntuk ipembelajaran. iPenjasorkes 

imemainkan iperan ipenting idalam iproses 
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ipembelajaran idengan imelibatkan isiswa 

idalam ipengalaman ibelajar iyang 

iberagam imelalui iaktivitas ifisik, 

ibermain, idan iolahraga iyang iterstruktur  

Kenyataan ilapangan 

imenunjukkan ibahwa iminat isiswa iputeri 

idalam imata ipelajaran ipenjasorkes 

imasih irendah. iSebagian isiswa, 

iterutama isiswa iputeri, icenderung 

imelakukan iaktivitas iolahraga isecara 

iasal-asalan iatau ihanya ikarena itakut 

iterhadap iteguran idari iguru, isehingga 

iterkesan imereka imengikuti ipelajaran 

iini idengan iperasaan iterpaksa idaripada 

idengan isenang ihati. iMinat idan 

imotivasi isiswa iterhadap imata ipelajaran 

ipenjasorkes idipengaruhi ioleh ibeberapa 

ifaktor, itermasuk ialokasi iwaktu iyang 

itersedia, iprogram ipengajaran, imetode 

ipengajaran iyang idigunakan ioleh iguru, 

iserta iketersediaan isarana idan 

iprasarana. iPerbedaan isikap iini isangat 

imencolok ijika idibandingkan idengan 

isiswa iputra, iyang icenderung 

imenunjukkan iminat iyang ilebih ibesar 

iterhadap ipembelajaran ipenjasorkes 

Perbedaan irespon iantara isiswa 

iputra idan iputeri idalam ipembelajaran 

ipenjasorkes idapat imenghambat 

iefektivitas iproses ipembelajaran, iyang 

iberpotensi imenimbulkan imasalah idalam 

ipengajaran. iKetidakseriusan isiswa 

idalam imemperhatikan imateri iyang 

idiajarkan idapat iberdampak ilangsung 

ipada ihasil ibelajar imereka. iHal iini 

imenyebabkan isiswa ikesulitan idalam 

imelaksanakan iaktivitas idengan ibaik 

idan ibenar isaat idiuji. iUntuk 

imenguraikan ikerangka ikonseptual iyang 

itelah idijelaskan idi iatas, iberikut iini 

idisajikan ivariabel-variabel iyang iakan 

iditeliti ibeserta iketerkaitannya. 

 

 

Gambar i1 i: iKerangka iKonseptual i 

Berdasarkan irealitas iyang iterjadi 

idi ilapangan, ipenulis itermotivasi iuntuk 

imelakukan ipenelitian iguna imemahami 

ifaktor-faktor iyang imempengaruhi iminat 

isiswa iputeri iterhadap imata ipelajaran 

ipenjasorkes idi iSD iTanjung iBeringin 

iMusi iRawas iUtara. iBerdasarkan ilatar 

ibelakang, iidentifikasi imasalah, idan 

ipembatasan imasalah iyang itelah 

idijelaskan, ipermasalahan ipenelitian 

idirumuskan isebagai iberikut: iBagaimana 

iminat isiswa iputeri iterhadap imata 

ipelajaran ipenjasorkes idi iSD iTanjung 

iBeringin iMusi iRawas iUtara". 

Minat  Siswa Puteri 

SD Tanjung Beringin Musi Rawas 

Utara 

Mata Pelajaran Penjasorkes 
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Metode  

Sesuai dengan jenis dan sumber 

data yang dibutuhkan, maka teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data yaitu 

angket (kuisioner). Berdasarkan teknik 

pengumpulan data untuk angket dilakukan 

dengan skala Likert sehingga memudahkan 

bagi responden untuk menjawab 

pertanyaan yang disediakan. Di samping 

itu sebagai penguat data juga digunakan 

teknik wawancara terbatas dan observasi 

di lapangan.  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa puteri SD Tanjung 

Beringin Musi Rawas Utara yang 

berjumlah sebanyak 145 orang, jadi jumlah 

populasi dalam penelitian ini sebanyak 145 

orang. 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Pada bab ini dikemukakan 

deskripsi data dan pembahasan hasil 

penelitian sesuai dengan pertanyaan 

penelitian yang diajukan.Sebelum 

dilakukan analisis terhadap data “Minat 

Siswa Puteri Terhadap Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di SD Tanjung 

Beringin Musi Rawas Utara”. Yang 

ditinjau dari aspek minat, peran guru, dan 

sarana prasarana.  Maka dilakukan 

verifikasi (seleksi) terhadap data yang 

telah diperoleh. Tujuan dilakukan 

verifikasi data adalah apabila ada data 

yang tidak lengkap yang diisi oleh 

responden dalam instrumen, maka data 

tersebut tidak dapat diolah. Kriteria 

lengkapnya data yang diisi responden 

terhadap instrumen apabila seluruh 

pertanyaan dijawab sesuai dengan instruksi 

yang ada dalam instrumen tersebut. 

Berdasarkan hasil verifikasi terhadap data 

yang diperoleh. 

a. Minat Siswa Putri  

Melihat keadaan minat siswa puteri 

terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 

di SD Tanjung Beringin Musi Rawas Utara 

penulis memberikan 10 butir pertanyaan. 

Adapun hasil dari jawaban responden 

terhadap pertanyaan mengenai minat siswa 

puteri disajikan dalam tabel di bawah ini : 
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 Dari hasil penelitian pada tabel 5 

distribusi frekuensi di atas terlihat bahwa 

dari 10 pertanyaan, skor tertinggi adalah 

pada butir pertanyaan No 2, 8, dan 9 yaitu 

yang membahas tentang ketertarikan siswa 

putri dalam mengikuti pembelajaran 

penjas, ini terbukti dengan jawaban 

responden yang mencapai skor 24 dan 

dengan tingkat capaian 88,89 %, dan dari 

butir  pertanyaan No. 8, dan 9, yaitu 

membahas tentang kesungguhan, dan 

optimisme dalam meraih nilai yang baik 

dalam pembelajaran penjas. Responden 

juga memberikan jawaban yang besar 

yaitu dengan skor 25 dengan tingkat 

capaian 92,59 %. Ini artinya siswa puteri 

memiliki minat yang tinggi untuk 

mendapatkan nilai yang baik dalam 

pelajaran Penjas. 

Sedangkan skor terendah terdapat pada 

butir pertanyaan No 10. Pertanyaan No 10 

membahas tentang kekompakkan siswa 

dalam membuat tugas dalam pembelajaran 

penjas, skor yang didapat adalah 18 dan 

dengan tingkat capaian 66,67 %. Ini 

artinya walaupun motivasi siswa putri 

terhadap pembelajaran penjas di SD 

Tanjung Beringin Musi Rawas Utara 

sudah cukup baik, namun perlu adanya 

kekompakkan yang lebih baik antara 

sesama murid dalam hal pencapaian hasil 

belajar penjas. 

Tabel 6. 

Deskripsi Minat Siswa Putri 

No 
Kategori 

Jawaban 

Jumlah 

Jawaban 

Responden 

Persent

ase (%) 

Tingkat 

Capaian 

1 Ya 218 80,74 

80,74 % 

2 Tidak 52 19,26 

NO PERNYATAAN 

Frekuensi Persentase(%) 

Kriteria 
Ya Tdk Ya Tdk 

1 Saya selalu mengikuti 

pembelajaran 

Penjaskes SD Bakri 

Utama Kecamatan 

Sungai Aur Kabupaten 

Pasaman Barat, 

karena pelajarannya 

menyenangkan 

22 5 81,48 18,52 B 

2 Saya sangat tertarik 

mengikuti 

pembelajaran penjas 

24 3 88,89 11,11 B 

3 Saya Lebih suka 

mengikuti kegiatan 

belajar penjas 

daripada mata 

pelajaran lainnya. 

23 4 85,19 14,81 B 

4 Walaupun tidak ada 

ujian saya akan terus 

semangat dan serius 

mengikuti 

pembelajaran penjas. 

21 6 77,78 22,22 C 

5 Saya merasa kurang 

puas jika ada teman 

satu kelas yang 

mendapatkan pujian 

yang lebih tinggi dari 

saya 

23 4 85,19 14,81 B 

6 Belajar Penjaskes 

sangat menarik, 

karena permainan dan 

pertandingan bisa 

dimainkan dengan 

banyak orang 

19 8 70,37 29,63 C 
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Jumlah 270 100 

Pada Tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 27 orang responden dan dari 10 buah 

pernyataan, yang memilih jawaban “Ya” 

mencapai skor 218 atau dengan tingkat 

capaian 80,74 %. Dan yang menjawab 

“Tidak” berjumlah 52 atau 19,26 %. 

Secara keseluruhan tingkat capaian minat 

siswa putri yang diperoleh dari 27 orang 

responden untuk 10 butir 

Pernyataan adalah sebesar 80,74 %, 

itu artinya bahwa tingkat capaian motivasi 

siswa puteri terhadap modifikasi 

pembelajaran Penjaskes yang ada SD 

Tanjung Beringin Musi Rawas Utara, 

berada pada klasifikasi baik. Untuk lebih 

jelasnya variabel peranan guru 

pembimbing/pelatih dapat dilihat pada 

gambar histogram di bawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Histogram minat siswa putri 

b. Peranan Guru Penjaskes 

 Untuk melihat peranan guru 

Penjaskes di SD Tanjung Beringin Musi 

Rawas Utara penulis memberikan 13 butir 

pertanyaan. Adapun hasil dari jawaban 

responden terhadap pertanyaan mengenai 

peranan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran Penjaskes di SD Tanjung 

Beringin Musi Rawas Utara,  

 

Dari hasil penelitian pada distribusi 

frekuensi di atas terlihat bahwa dari 13 

pertanyaan, skor tertinggi adalah pada 

butir pertanyaan No 7. Pertanyaan no 7 

membahas tentang strategi pengajaran 

guru, disebutkan bahwa dalam mengikuti 

pembelajaran penjas guru sering 

mempersingkat waktu permainan agar 

N
O 

PERNYATAAN 

Frekuensi Persentase(%) 
Krite

ria Ya Tdk Ya Tdk 

1 Guru mendorong siswanya 
agar lebih rajin dalam 

mengikuti pembelajaran 
Penjaskes  

23 4 85,19 14,8
1 

B 

2 Kami senang Guru berlaku 
adil dan tidak pernah 
bersifat pilih kasih terhadap 
para siswanya 

21 6 77,78 22,2
2 

C 

3 Guru Penjas termasuk guru 
yang ideal menanamkan 

etika kepada siswanya. 

23 4 85,19 14,8
1 

B 

4 Dalam menyampaikan kritik, 
guru selalu bersifat 
kontributif dan tidak pernah 
menyindir atau 
mempermalukan seorang 
siswa dihadapan siswa 
lainnya 

19 8 70,37 29,6
3 

C 

5 Guru Penjas mempunyai 

pengertian dan dengan 
ramah mengajarkan dalam 
pembelajaran Penjaskes 

21 6 77,78 22,2

2 

C 

Jumlah 276 7
5 

78,63 21,3
7 

C 

N

O 
PERNYATAAN 

Frekuensi Persentase(%) Krite

ria Ya Tdk Ya Tdk 

1 Guru mendorong siswanya 

agar lebih rajin dalam 

mengikuti pembelajaran 

Penjaskes  

23 4 85,19 14,8

1 

B 

2 Kami senang Guru berlaku 

adil dan tidak pernah 

bersifat pilih kasih terhadap 

para siswanya 

21 6 77,78 22,2

2 

C 

3 Guru Penjas termasuk guru 

yang ideal menanamkan 

etika kepada siswanya. 

23 4 85,19 14,8

1 

B 

4 Dalam menyampaikan kritik, 

guru selalu bersifat 

kontributif dan tidak pernah 

menyindir atau 

mempermalukan seorang 

siswa dihadapan siswa 

lainnya 

19 8 70,37 29,6

3 

C 

5 Guru Penjas mempunyai 

pengertian dan dengan 

ramah mengajarkan dalam 

pembelajaran Penjaskes 

21 6 77,78 22,2

2 

C 

Jumlah 276 7

5 

78,63 21,3

7 

C 
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siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam 

mengikuti pembelajaran penjas, hampir 

keseluruhan sampel mengatakan bahwa 

guru Penjaskes di SD Tanjung Beringin 

Musi Rawas Utara, ini terbukti dengan 

jawaban responden mencapai 24, atau 

dengan tingkat capaian 88,89 %. 

Sedangkan skor terendah terdapat 

pada butir pertanyaan No 5. Pertanyaan No 

5 menanyakan bahwa dalam pembelajaran 

guru selalu melakukan pembelajaran 

dengan memodifikasi sarana atau alat 

untuk pembelajaran penjas. Tingkat 

jawaban responden untuk pertanyaan 

tersebut adalah hanya mencapai skor 14 

atau 51,85 %. Ini artinya guru Penjaskes di 

SD Tanjung Beringin Musi Rawas Utara 

perlu meningkatkan modifikasi terhadap 

sarana dan prasarana yang ada agar 

pembelajaran penjas semakin menarik dan 

diminati siswa putri. 

 

Tabel 8 

Deskripsi Peranan Guru Penjaskes 

N

o 

Kategori 

Jawaban 

Jumlah 

Jawaban 

Responden 

Persent

ase (%) 

Tingkat 

Capaian 

1 Ya 276 78,63 

78,63 % 2 Tidak 75 21,34 

Jumlah 351 100 

Pada Tabel 8 di atas dapat 

diketahui bahwa dari 27 orang responden 

dan dari 13 buah pertanyaan, yang 

memilih jawaban “Ya” mencapai skor 276 

atau 78,63 %. Dan yang menjawab 

“Tidak” mencapai skor 75 atau 21,34 %. 

Secara keseluruhan tingkat capaian 

peranan guru penjas yang ada di SD 

Tanjung Beringin Musi Rawas Utara yang 

diperoleh dari 27 orang responden untuk 

13 butir pertanyaan adalah sebesar 78,63 

%, itu artinya bahwa tingkat capaian 

peranan guru penjas yang ada di SD 

Tanjung Beringin Musi Rawas Utara 

berada pada klasifikasi cukup. Gambaran 

lebih jelasnya deskripsi dapat dilihat pada 

grafik histogram berikut ini : 

Gambar 3. Histogram Peranan Guru 

Penjaskes 

c. Sarana dan Prsarana 

 Untuk melihat keadaan sarana dan 

prasarana Penjaskes di SD Tanjung 

Beringin Musi Rawas Utara penulis  

memberikan 7 butir pertanyaan. disajikan 

dalam tabel 9 di bawah ini: 

0

20

40

60

80

100

YA (Skor 1) TIDAK (Skor )

78.63

21.34
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Tabel 9. 

Distribusi Frekuensi Sarana dan Prasarana 

 

 

 Dari hasil penelitian pada tabel 9 

distribusi frekuensi di atas terlihat bahwa 

dari 7 pertanyaan, skor tertinggi adalah 

pada butir pertanyaan No 7. Pertanyaan no 

7 menanyakan tentang semangat siswa 

akan terus bertambah jika sarana dan 

prasarana penjas terus dilengkapi, hampir 

keseluruhan sampel mengatakan bahwa 

semangat akan bertambah kalau sarana dan 

prasarana Penjas di SD Tanjung Beringin 

Musi Rawas Utara tersedia dengan 

lengkap, ini terbukti dengan jawaban 

responden mencapai 25, atau dengan 

tingkat capaian 92,59 %. 

Sedangkan skor terendah terdapat 

pada butir pertanyaan No 3. Pertanyaan No 

3 menanyakan ketersediaan alat dalam 

pembelajaran penjas di SD Tanjung 

Beringin Musi Rawas Utara Tingkat 

jawaban responden untuk pertanyaan 

tersebut adalah hanya mencapai skor 11 

atau 40,74 %. Ini artinya sarana dan 

prasarana Penjaskes di SD Tanjung 

Beringin Musi Rawas Utara perlu 

melengkapai sarana prasarana yang ada. 

Tabel 10 

Deskripsi Sarana dan Prasarana 

N

o 

Kategori 

Jawaban 

Jumlah 

Jawaban 

Responden 

Persent

ase (%) 

Tingkat 

Capaian 

1 Ya 124 65,61 

65,61 % 2 Tidak 65 34,39 

Jumlah 351 100 

Pada Tabel 10 di atas dapat 

diketahui bahwa dari 27 orang responden 

dan dari 7 buah pertanyaan, yang memilih 

jawaban “Ya” mencapai skor 124 atau 

65,61 %. Dan yang menjawab “Tidak” 

N

O 
PERNYATAAN 

Frekuensi 
Persentase(

%) 
Kriteri

a 
Ya Tdk Ya Tdk 

1 Walaupun sarana dan 

prasaran untuk belajar 

kurang memadai, 

apakah anda akan 

selalu serius mengikuti 

pelajaran penjas? 

13 14 48,1

5 

51,

85 

D 

2 Apakah fasilitas yang 

baik dapat menunjang 

kelancaran 

pembelajaran penjas di 

sekolah Anda? 

24 3 88,8

9 

11,

11 

B 

3 Apakah dalam 

pembelajaran penjas di 

sekolah anda selalu 

dilakukan dengan alat 

yang lengkap 

11 16 40,7

4 

59,

26 

D 

4 Apakah lapangan-

lapangan olahraga 

yang dipakai dalam 

pelaksanaan kegiatan 

belajar di sekolah Anda 

masih layak pakai? 

15 12 55,5

6 

44,

44 

D 

5 Apakah alat-alat 

olahraga yang dipakai 

dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar di 

sekolah Anda masih 

layak pakai? 

12 15 44,4

4 

55,

56 

D 
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mencapai skor 65 atau 34,39 %.  

Secara keseluruhan tingkat capaian 

sarana dan prasarana Pelajaran Penjaskes 

yang ada di SD Tanjung Beringin Musi 

Rawas Utara yang diperoleh dari 27 orang 

responden untuk 7 butir pertanyaan adalah 

sebesar 65,61 %, itu artinya bahwa tingkat 

capaian sarana dan prasarana Penjaskes 

yang ada di SD Tanjung Beringin Musi 

Rawas Utara berada pada klasifikasi 

cukup. Gambaran lebih jelasnya deskripsi 

dapat dilihat pada grafik histogram berikut 

ini : 

Gambar 4. Histogram Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil tersebut di atas, 

Pada tabel 6 Secara keseluruhan tingkat 

capaian minat siswa putri yang diperoleh 

dari 27 orang responden untuk 10 butir 

pernyataan adalah sebesar 80,74 %, itu 

artinya bahwa tingkat capaian motivasi 

siswa putri terhadap modifikasi 

pembelajaran Penjaskes yang ada di SD 

Tanjung Beringin Musi Rawas Utara, 

berada pada klasifikasi baik. Menurut 

Riduwan (2003:15) bahwa klasifikasi 

tingkat capaian antara 80-89 % berada 

pada klasifikasi baik. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa minat siswa 

putri di SD Tanjung Beringin Musi Rawas 

Utara sudah berada pada klasifikasi baik. 

Minat merupakan suatu salah satu aspek 

kepribadian yang sangat berpengaruh 

terhadap perilaku seseorang dalam 

melakukan kegiatan olahraga, selain itu 

minat juga merupakan suatu aspek psikis 

manusia dalam memandang senang dan 

tidak senang terhadap suatu peristiwa atau 

objek tertentu yang akhirnya timbul minat 

dan manusia akan berusaha mendekatinya, 

menghayati dan rasa memiliki. Jadi salah 

satu usaha untuk meraih hasil belajar yang 

baik dalam mata pelajaran Penjaskes saat 

ini akan ditentukan oleh keadaan minat 

siswa. di SD Tanjung Beringin Musi 

Rawas Utara keadaan minat siswa puteri 

sudah dapat diklasifikasikan baik, jadi 

diharapkan dengan keadaan minat yang 

seperti itu diharapkan dapat membantu 

dalam pencapaian hasil belajar dan 

peningkatan kebugaran jasmani siswa putri 

di Sekolah tersebut.   

Pada Tabel 8 di atas dapat dilihat 

secara keseluruhan tingkat capaian peranan 

guru Penjaskes yang ada di SD Tanjung 

Beringin Musi Rawas Utara yang 

0

20

40

60

80

100

YA (Skor 1) TIDAK (Skor )

65.61

34.39



 
 

 

Published by LP3MKIL  

YLIP (yayasan Linggau Inda Pena) 

South Sumatera, Indonesia 
available at Silampari Journal Sport 

PRINTED ISSN: 2798-2475 
ONLINE ISSN: 2798-1525 

 
Vol. 4 No.1,  Juni 2024 

Page 29 -40 

 

diperoleh dari 27 orang responden untuk 

13 butir pertanyaan adalah sebesar 78,63 

%, itu artinya bahwa tingkat capaian 

peranan guru penjas yang ada di SD 

Tanjung Beringin Musi Rawas Utara 

berada pada klasifikasi cukup. Menurut 

Sudjana (1989:129), bahwa klasifikasi 

tingkat capaian antara 65-79 % berada 

pada klasifikasi Cukup. Seorang guru 

pendidikan jasmani membutuhkan 

sejumlah kondisi tertentu dibandingkan 

dengan orang lain yang bukan guru penjas 

atau pelatih. Kondisi ini memiliki tingkat 

kesehatan yang tinggi, berkemampuan 

dalam beberapa cabang olahraga, senang 

melayani orang lain, disiplin diri yang 

tinggi, kepribadian yang menyenangkan, 

memiliki etika, dan selalu memperhatikan 

penampilan dirinya. Pada dasarnya 

kompetensi guru pendidikan jasmani yang 

diinginkan tidak berbeda dengan guru 

bidang studi lain pada umumnya. Menurut 

(Syahara 2004 : 1) menjelaskan bahwa 

“guru pendidikan jasmani harus memiliki 

kualitas seperti disiplin diri, kepribadian 

diri, kepribadian yang menarik, serta 

memiliki sifat-sifat yang etis”. 

Berdasarkan kutipan di atas jelas 

bahwa peran guru penjas dalam 

pembelajaran Penjaskes SD Tanjung 

Beringin Musi Rawas Utara sangat 

diperlukan, karena itu akan menambah 

motivasi siswa dalam melaksankan proses 

belajar mengajar di Sekolah tersebut. Guru 

sebagai contoh suritauladan sebagai mana 

halnya sebuah aturan konsep. Tugar berat 

bagi guru pendidikan jasmani membatu 

para siswa untuk mengembangkan 

kepribadian yang hangat dan ramah. Oleh 

karena itu, guru yang professional dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani sangat 

dituntut kejujuran, interaksi, keteguhan 

hati serta, tidak mementingkan diri sendiri. 

Pada tabel 10 dapat dilihat Secara 

keseluruhan tingkat capaian sarana dan 

prasarana Pelajaran Penjaskes yang ada di 

SD Tanjung Beringin Musi Rawas Utara 

yang diperoleh dari 27 orang responden 

untuk 7 butir pertanyaan adalah sebesar 

65,61 %, itu artinya bahwa tingkat capaian 

sarana dan prasarana Penjaskes yang ada 

di SD Tanjung Beringin Musi Rawas Utara 

berada pada klasifikasi cukup. Menurut 

Sudjana (2012:129) bahwa klasifikasi 

tingkat capaian antara 65-79 % berada 

pada kategori cukup. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa sarana dan 

prasarana sarana dan prasarana Penjaskes 

yang ada di SD Bakri Utama Kecamatan 

Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat 

perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi. 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang Minat Siswa Puteri Terhadap 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SD 

Tanjung Beringin Musi Rawas Utara 

didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat capaian minat siswa adalah 

sebesar 80,74 %, itu artinya bahwa 

tingkat capaian motivasi siswa putri 

terhadap modifikasi pembelajaran 

Penjaskes yang ada di SD Tanjung 

Beringin Musi Rawas Utara, berada 

pada klasifikasi baik. 

2. Tingkat capaian peranan guru 

Penjaskes yang ada di SD Tanjung 

Beringin Musi Rawas Utara adalah 

sebesar 78,63 %, itu artinya bahwa 

tingkat capaian peranan guru penjas 

yang ada di SD Tanjung Beringin Musi 

Rawas Utara berada pada klasifikasi 

cukup.  

3. Tingkat capaian sarana dan prasarana 

Pelajaran Penjaskes yang ada di SD 

Tanjung Beringin Musi Rawas Utara 

adalah sebesar 65,61 %, itu artinya 

bahwa tingkat capaian sarana dan 

prasarana Penjaskes yang ada di SD 

Bakri Utama Kecamatan Sungai Aur 

Kabupaten Pasaman Barat berada pada 

klasifikasi cukup 
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